
82 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN  

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumya, akhirnya peneliti berkesimpulan 

bahwa solidaritas masyarakat perumahan Pulubala Kecamatan Kota Tengah Kota 

Gorontalo cenderung pada solidaritas sosial masyarakat organik. Hal ini dapat dilihat 

dari ciri-ciri atau sifat yang ditonjolkan oleh masyarakat setempat lebih mengacu 

pada solidaritas organik.Pembagian kerja masyarakat solidaritas organik merujuk 

pada pembagian kerja yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari pembagian kerja oleh 

ketua RT dan tokoh-tokoh agama dalam menyelenggarakan kegiatan keagamaan bagi 

umat muslim, sedangkan kegiatan-kegiatan lomba biasanya pembagian kerja 

tergantung pada panitia penyelenggara kegiatan tersebut.  

Ciri selanjutnya, yang nampak pada masyarakat di perumahan Pulubala yaitu 

hukuman yang berlaku di perumahan Pulubala bersifat mengikat secara bersama-

sama dan dituangkan dalam Undang-Undang yang mengikat seluruh warga di 

Perumahan Pulubala secara khusus.Hal ini mengindikasikan pada ciri masyarakat 

organik, yakni hukum restitutif yang mengikat. Kemudian pemberian hukuman bagi 

warga yang menyimpang dari norma agama atau norma hukum dilakukan oleh badan 

sosial bukan komunitas tertentu. Artinya bahwa pemberian hukuman bagi warga yang 

menyimpang bukan dilakukan oleh komunitas atau dikenal dengan pemberian 
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hukuman sesuai dengan keinginan komunitas tertentu. Akan tetapi dilakukan oleh 

pihak yang berwajib dalam hal ini pihak keamanan yang menjadi tugas dan tanggung 

jawab mereka. 

Selanjutnya, hubungan solidaritas masyarakat perumahan Pulubala dilihat dari 

ciri lainnya yaitu keasadaran kolektif yang lemah mengidentikan pada kesadaran 

masyarakat solidaritas organik.Artinya, bahwa keyakinan masyarakat perumahan 

Pulubala diyakini sesuai dengan kepercayaan masing-masing.Ciri atau sifat lainnya 

yang ditunjukan masyarakat perumahan Pulubala adalah individualitas tinggi.Hal ini 

dapat dilihat dari hubungan interkasi antar masyarakat perumahan Pulubala yang 

bersifat individual, yakni hubungan interaksi yang bersifat kekerabatan atau saling 

mengenal saja.Kemudian ciri selanjutnya yang nampak adalah pola hidup masyarakat 

perumahan Pulubala bersifat perkotaan. Artinya bahwa masyarakat di Perumahan 

Pulubala dalam menjalankan kehidupan mereka sehari-hari lebih cenderung pada 

pola hidup masyarakat perkotaan 
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5.2. SARAN  

Dari kesimpulan yang telah dibahas diatas, maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan kajian ilmiah dan dapat dijadikan sebagai referensi dan rujukan 

penelitian yang terkait dalam penelitian ini. 

2. Sebagai bahan infomasi bagi masyarakat perumahan Pulubala, bahwa solidaritas 

yang terjalin di perumahan tersebut lebih mengacu pada solidaritas organik.  

3. Perlunya kerjasama antara sesama warga perumahan Pulubala dalam berinterkasi 

dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 

4. Perlunya pendidikan yang relevan sehingga generasi penerus mempunyai 

sumberdaya manusia yang berkualitas.  
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